BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasn yang telah dilakukan padabab

IV sebelumnya maka dalam penelitian ini dapat disimpilkan sebgai berikut:

a. Hasil analisis statistik untuk variabel Caital Expenditure dikuetahui
diperoleh nilai koefisien regresi variabel Caital Expenditure sebesar 0,940.
Hasil statistik uji Nilai t hitung sebesar 2,728 dan t table sebesar 2,064
(2,728> 2,064) dengan tingkat signifikansi 0,012<0,05. Jadi dapat
disimpulkan bahwa Capital Expenditure secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap Net Liquidity Balance.

b. Hasil analisis statistik untuk variabel Operating Expenditure dikuetahui
diperoleh nilai koefisien regresi variabel Operating Expenditure sebesar
0,431. Hasil statistik uji Nilai t hitung sebesar 0,728 dan t table sebesar
2,064 (0,728< 2,064) dengan tingkat signifikansi 0,474>0,05. Jadi dapat
disimpulkan bahwa Operating Expenditure secara parsial berpengaruh
tidak signifikan ternadap Net Liquidity Balance.

c. Hasil analisis statistik untuk variabel Finance Expenditure dikuetahui
diperoleh nilai koefisien regresi variabel Finance Expenditure sebesar -
4,801. Hasil statistik uji Nilai t hitung sebesar -1,825dan t table sebesar

2,064 (-1,825<2,064) dengan tingkat signifikansi 0,080>0,05. Jadi dapat

71



72

d. disimpulkan bahwa Finance Expenditure secara parsial berpengaruh tidak
signifikan terhadap Net Liquidity Balance.
5.2 Keterbatasan Penelitian
Hasil penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan diantaranya
sebagai berikut:

a. Penelitian ini hanya menggunakan lima priode yaitu tahun 2012-2016.
Sehingga kurang mencerminkan kondisi perusahaan dalam jangka
panjang.

b. Penelitian ini hanya menggunakan 6 sampel perusahaan makanan dan
minuman sebagai sampel penelitian, sedangkan perusahaan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia tahun 2016 sebanyak 18 perusahaan.

c. Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini hanya 3 variabel
sedangkan masih banyak lagi faktor-faktor yang mempengaruhi
pengelolaan modal kerja.

5.3 Saran

Beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan berdasarkan hasil analisis
yang telah dilakukan mengenai pengelolaan modal kerja adalah sebagi betrikut:
a. Untuk penelitian selanjutnya lebih baik menggunakan 10 priode. Sehingga
dapat mencerminkan kondisi perusahaan dalam jangka panjang
b. Penelitian selanjutnya sebaiknya dilakukan di peusahaan lain karena pada
perusahaan makanan dan minuman banyak yang menyajikan laporan

keuangannya secara tidak lengkap.
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c. Penelitian selanjutnya lebih baik menggunakan variabel bebas lebih
banyak lagi yang sesaui dengan proksi-proksi atau rasio yang berhubungan

dengan pengelolaan modal kerja.



